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ABSTRAK 

ANALISIS STRUKTUR BIAYA DAN EFISIENSI INDUSTRI BESI DAN 

BAJA (ISIC:24101) DI INDONESIA 

Oleh: 

Nia Meidiana; Bernadette Robiani; Mukhlis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur biaya dan tingkat efisiensi 

teknis serta mengetahui hubungan antara struktur biaya dan tingkat efisiensi teknis 

pada industri besi dan baja di Indonesia tahun 2001 sampai 2018. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder. Teknik analisis data menggunakan 

pendekatan Stochastic Frontier Analysis dan Korelasi Pearson. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa biaya input madya menjadi penyumbang terbesar pada 

struktur biaya industri besi dan baja di Indonesia dengan persentase sebesar 92,52 

persen. Tingkat efisiensi industri besi dan baja belum efisiensi secara teknis. 

Struktur biaya dan efisiensi memiliki hubungan yang positif namun tidak 

signifikan.   

Kata kunci: Struktur Biaya, Stochastic Frontier, Efisiensi Teknis, Korelasi 

Pearson, Industri Besi dan Baja 
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ABSTRACT 

COST STRUCTURE ANALYSIS AND EFFICIENCY OF THE IRON AND STEEL 

INDUSTRY (ISIC:24101) IN INDONESIA 

By: 

Nia Meidiana; Bernadette Robiani; Mukhlis. 

This study aims to analyze the cost structure and level of technical efficiency and 

determine the relationship between the cost structure and the level of technical 

efficiency in the iron and steel industry in Indonesia from 2001 to 2018. The data 

used is secondary data. The data analysis technique uses the Stochastic Frontier 

Analysis and Pearson Correlation approaches. The results showed that 

intermediate input costs were the largest contributor to the cost structure of the 

iron and steel industry in Indonesia with a percentage of 92.52 percent. The 

efficiency level of the iron and steel industry has not been technically efficient. 

Cost structure and efficiency have a positive but insignificant relationship. 

Keywords: Cost Structure, Stochastic Frontier, Technical Efficiency, Pearson 

Correlation, Iron and Steel Industry 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri besi dan baja merupakan industri yang keberadaannya memegang peranan 

penting dalam melakukan proses pembangunan terutama pembangunan 

infrastruktur (Widiyanto, 2019). Industri besi dan baja di Indonesia adalah salah 

satu produk yang termasuk ke dalam sektor industri logam dasar. Industri besi dan 

baja mencakup usaha pembuatan besi dan baja dalam bentuk dasar, seperti pellet 

bijih besi, besi spons, besi kasar (pig iron) dan pembuatan besi dan baja dalam 

bentuk baja kasar seperti ingot baja, billet baja, baja bloom dan baja slab. Menurut 

(Hasni & Manulang, 2011) industri besi baja merupakan basis dari industri 

manufaktur, artinya industri ini dapat menjadi basis dalam pengembangan 

berbagai industri andalan terutama pengembangan pada industri mesin, industri 

elektronika, industri konstruksi dan bangunan, industri otomotif, serta industri 

transportasi. 

Penggunaan besi dan baja di Indonesia didominasi oleh sektor konstruksi 

dan bangunan yaitu sebesar 78 persen, yang mana 40 persen digunakan untuk 

kebutuhan infrastruktur dan 38 persen digunakan untuk non infrastruktur (Dirjen 

Bina Konstruksi, 2018). Industri besi dan baja akan tumbuh seiring dengan 

bertumbuhnya industri yang bergerak pada sektor-sektor tersebut. Industri besi 

dan baja juga memainkan peranan yang besar pada industri otomotif, permesinan, 

serta elektronika. Besi dan baja berperan sebagai pemasok bahan baku utama pada 
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industri-industri tersebut. Pada Gambar 1.1 menunjukkan nilai konsumsi dan 

produksi besi dan baja di Indonesia.  

 

Sumber: Annual Steel Data Statisctic, World Steel Association, 2018 

Gambar 1. 1 Nilai Produksi dan Konsumsi Besi dan Baja di Indonesia Tahun   

2010-2018  

 Dari Gambar 1.1 diketahui bahwa nilai konsumsi besi dan baja di 

Indonesia pada periode 2015-2018 mengalami peningkatan yang signifikan. 

Konsumsi industri besi dan baja naik sekitar 22,5 persen per tahun. Menurut 

(Judith J, 2020) salah satu penyebab peningkatan konsumsi besi baja yaitu karena 

adanya perbaikan pada kinerja sektor konstruksi. Pertumbuhan yang positif pada 

sektor konstruksi dan infrastruktur akan berdampak langsung terhadap konsumsi 

produk besi dan baja.  

Apabila ditinjau dari sisi produksi pada tahun 2010-2018 nilai produksi 

selalu lebih rendah daripada nilai konsumsi besi dan baja, gap antara nilai 

produksi dan konsumsi besi dan baja ini cukup besar. Kementerian Perindustrian 

(2019) menyatakan bahwa rendahnya produksi besi dan baja disebabkan oleh 
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serbuan baja impor, sulitnya perusahaan mendapatkan bahan baku besi baja dan 

mahalnya energi primer yang digunakan, akibatnya utilisasi kapasitas produksi 

baja dalam negeri hanya sebesar 48 persen.   

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2019) impor besi dan baja 

pada tahun 2019 yaitu mencapai US$10,39 miliar atau setara dengan 753 triliun 

rupiah, realisasi impor besi dan baja ini mengalami peningkatan dibanding tahun 

2018 yaitu sebesar US$10,25 miliar. Menurut Kemenperin (2020) akibat dari 

tingginya impor menyebabkan utilisasi pabrik besi dan baja mengalami 

penurunan. 

 
             Sumber: Statistik Industri Manufaktur, Badan Pusat Statistik (BPS),2018  

 (data diolah) 

           Gambar 1. 2 Jumlah Perusahaan Industri Besi dan Baja di Indonesia 

Tahun 2010-2018 

             

 Maraknya impor dan utilisasi pabrik yang menurun akan berdampak pada 

kondisi perusahaan industri besi dan baja. Pada gambar 1.2 menunjukkan bahwa 

jumlah perusahaan atau produsen industri besi dan baja di Indonesia yang 

cenderung fluktuatif dari tahun 2011-2018 dengan memiliki pertumbuhan rata-
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rata sebesar 18 persen. Jumlah perusahaan tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu 

sebesar 238 unit usaha. Pada tahun 2018 jumlah industri besi dan baja mengalami 

penurunan sebesar 6 persen dibanding tahun 2017. Menurut Asosiasi Industri Besi 

dan Baja Indonesia (dalam Siregar, 2019) industri besi dan baja nasional tertekan 

dikarenakan serbuan impor baja dari China. Hal ini berpengaruh terhadap utilisasi 

baja nasional yang rendah dengan nilai rata-rata hanya sebesar 43 persen sehingga 

beberapa pabrik besi dan baja tidak sanggup bertahan dan berujung tutup.  

 

     Sumber: Statistik Industri Manufaktur, Badan Pusat Statistik, 2018(data diolah) 

Gambar 1. 3 Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Industri  

 Besi dan Baja  
 

 Selama periode 2010-2018 jumlah tenaga kerja industri besi dan baja 

mengalami fluktuatif. Pada tahun 2018 jumlah tenaga kerja mengalami 

peningkatan sebesar 48 persen dari tahun sebelumnya, sedangkan pada tahun 

2017 jumlah tenaga kerja mengalami penurunan sebesar 21 persen. Hal ini 

disebakan oleh tutupnya beberapa pabrik industri besi dan baja serta beberapa 

pabrik harus melakukan pengurangan tenaga kerja karena utilisasi produksi yang 
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sangat rendah. Menurut Apriani et al. (2017) fungsi produksi (modal, tenaga 

kerja, dan bahan baku) serta harga input yang digunakan dalam proses produksi 

akan mempengaruhi perilaku biaya produksi.   

Permasalahan utama yang terjadi pada industri besi dan baja yaitu bahan 

baku berupa bijih besi (pellet) untuk memproduksi baja setengah jadi masih 

sangat ketergantungan dengan impor. Berikut pada tabel 1.1 menunjukkan nilai 

dan persentase penggunaan bahan baku pada industri besi dan baja berdasarkan 

cara memperolehnya. 

Tabel 1. 1 

Nilai dan Persentase Penggunaan Bahan Baku Berdasarkan Cara 

Memperolehnya 

Tahun 

Biaya Bahan Baku 

 Lokal 

 (Miliar Rupiah)  

Share 

(%) 

 Impor 

 (Miliar Rupiah)  

Share 

(%) 

2010       31,388,244,925  77.72      8,996,721,595  22.28 

2011         2,379,537,308  39.03      3,716,880,676  60.97 

2012         9,306,622,963  45.53    11,132,511,005  54.47 

2013         5,711,395,258  52.21      5,228,483,105  47.79 

2014         5,816,352,590  67.87      2,753,342,306  32.13 

2015       14,414,784,565  53.81    12,371,125,711  46.19 

2016       14,801,705,834  62.96      8,708,914,051  37.04 

2017       13,730,619,983  55.07    11,200,552,130  44.93 

2018       59,843,287,416  74.36    20,633,006,807  25.64 

Rata-rata   17,488,061,205  59  9,415,726,376  41 
     Sumber: Statistik Industri Manufaktur, Badan Pusat Statistik, 2018 (Data Diolah) 

 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat rata-rata penggunaan bahan baku 

domestik pada industri besi dan baja periode tahun 2010-2018 yaitu sebesar 59 

persen, dan sisanya sebesar 41 persen berasal dari impor. Impor bahan baku ini 

berdampak pada indeks biaya produksi yang mengalami kenaikan dari waktu ke 
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waktu, karena harga bahan baku impor lebih mahal dibanding dengan produksi 

lokal (Prasetyo, 2010).  

Harga bahan baku yang mahal akan berdampak pada tingginya biaya 

madya, biaya madya yang tinggi akan menyebabkan kecilnya nilai tambah yang 

diciptakan oleh suatu industri (Trianto, 2004). Nilai tambah akan mempengaruhi 

baik buruknya kinerja suatu industri (Devintha S.B. et al., 2018). Besar kecilnya 

nilai tambah suatu industri juga ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat produksi 

yang dihasilkan serta kemampuan suatu perusahaan dalam mengolah bahan baku 

yang berkaitan dengan teknologi yang digunakan (Putra, 2018). Menurut Dewi 

dan Lumbanraja (2017) besi dan baja di Indonesia memiliki potensi bahan baku 

lokal yang rendah akibat keterbatasan pada teknologi yang dimiliki, hal ini 

menyebabkan rendahnya tingkat produksi yang dihasilkan. Tingkat produksi yang 

rendah berdampak pada rendahnya produktivitas, efisiensi serta daya saing 

industri besi dan baja.  

Kinerja suatu industri dapat dilihat dari beberapa sisi diantaranya harga, 

efisiensi dan keuntungan (Teguh, 2010). Menurut Devintha S.B. et al. (2018) 

untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya maka suatu industri 

membutuhkan kinerja yang baik dan dapat dilihat dari tingkat efisiensi.  Efisien 

atau tidaknya suatu industri dipengaruhi oleh penggunaan input faktor produksi 

seperti modal, tenaga kerja dan bahan baku. Suatu perusahaan dapat dikatakan 

efisien apabila mampu menghasilkan output yang tinggi dengan biaya input yang 

seminimal mungkin agar memperoleh keuntungan yang maksimal.  
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Menurut Nicholson (2002) efisiensi merupakan suatu keadaan di mana 

tidak adanya pemborosan dalam penggunaan input. Efisien atau tidaknya suatu 

kegiatan dapat ditentukan jika pelaksanaan suatu kegiatan tersebut memenuhi 

target hasil yang diinginkan, dengan mengorbankan biaya dan input yang 

minimal. Hasibuan (1993) menyatakan bahwa jika suatu industri mengalami biaya 

ekonomi yang tinggi, maka menunjukkan bahwa industri tersebut kurang atau 

tidak efisien.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana struktur biaya pada industri besi dan baja di Indonesia? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi teknis pada industri besi dan baja di 

Indonesia? 

3. Bagaimana hubungan struktur biaya dengan tingkat efisiensi teknis 

industri besi dan baja di Indonesia?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis struktur biaya pada industri besi dan baja di 

Indonesia. 

2. Untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis pada industri besi dan baja di 

Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui hubungan struktur biaya terhadap tingkat efisiensi 

teknis industri besi dan baja di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat dipakai sebagai tambahan wawasan serta ilmu 

pengetahuan lebih dalam mengenai teori biaya produksi dan efisiensi 

industri besi dan baja di Indonesia serta dapat menjadi referensi atau 

sumber acuan bagi penelitian selanjutnya dalam mengkaji tentang struktur 

biaya dan efisiensi industri besi dan baja di Indonesia.   

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pemerintah atau swasta untuk 

memecahkan permasalahan dan membuat kebijakan serta aturan-aturan 

terkait industri besi dan baja di Indonesia.  
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